
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Penerapan prinsip insurable interest dan indemnity pada asuransi kredit
fintech peer to peer lending = The application of insurable interest and
indemnity principle in peer to peer fintech lending credit insurance.
Fahira Nabila, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20508258&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Peer to peer lending merupakan sebuah inovasi layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi

informasi. Risiko umum dari kegiatan pinjam meminjam uang ini adalah kegagalan debitur untuk melunasi

pinjamannya. Asuransi menjadi salah satu mitigasi yang digunakan terhadap risiko tersebut. Skripsi ini

membahas mengenai apakah asuransi kredit fintech peer to peer lending sudah cukup diatur dalam peraturan

perundang-undangan, mekanisme penutupan asuransi dan penyelesaian klaim, serta penerapan prinsip

insurable interest dan indemnity. Metode penelitian yang digunakan bersifat yuridis-normatif melalui studi

kepustakaan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa

(1) peraturan perundangan perasuransian saat ini belum cukup mengatur mengenai asuransi kredit fintech

peer to peer lending; (2) proses penutupan asuransi dilakukan dengan mengikuti mekanisme dan prosedur

yang telah ditentukan oleh penanggung dalam polis demikian juga untuk proses penyelesaian klaim; (3)

prinsip insurable interest pada asuransi ini diterapkan dengan berlandaskan hubungan perjanjian antara

penerima pinjaman (debitur) dan pemberi pinjaman (kreditur) yang diwakili oleh penyelenggara, sementara

prinsip indemnity diterapkan dengan menghitung sisa jumlah kewajiban yang belum dibayar (tunggakan

kredit) setelah dikurangi dengan risiko sendiri atau deductible (excess), sehingga tidak melebihi kerugian

yang benar-benar diderita oleh tertanggung. Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberikan saran

kepada OJK selaku regulator dan pengawas agar menerbitkan peraturan OJK yang memuat ketentuan yang

lebih jelas dan lebih lengkap mengenai asuransi kredit fintech peer to peer lending.

......

Peer to peer lending is an innovative lending and borrowing service based on information technology. The

general risk of lending and borrowing money is the failure of the debtor to repay the loan. Insurance is one

of the mitigation used against that risk. This thesis discusses peer to peer fintech lending credit insurance

from the point of whether it is sufficiently regulated in legislation, insurance closing mechanism and

settlement of claims, as well as the application of the insurable interest and indemnity principle. The

research method that used in this thesis is juridical-normative through literature study and applicable laws

and regulations. The conclusions of this research state that (1) the current legislation is not sufficient to

regulate fintech peer to peer lending credit insurance; (2) the insurance closing and settlement of claims is

done by following the mechanisms and procedures that have been determined by the insurer under the

policy; (3) the principle of insurable interest in this insurance is applied based on the agreement relationship

between the borrower (debtor) and the lender (creditor) represented by the organizer, while the indemnity

principle is applied by calculate the remaining amount of liabilities (credit arrears) after deducting the own

risk or a deductible (excess), so it does not exceed the losses actually suffered by the insured. Based on these

conclusions, the authors advise the OJK as regulators and supervisors to enact OJK regulations that contain

better and more complete provisions for peer to peer fintech lending credit insurance.
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